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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Accounting Information Systems (AIS) and Internal Control (PI) 

on company performance, with a case study of BUMN Companies in East Java. The research uses a 

descriptive quantitative approach with primary data obtained through questionnaires and interviews. The 

data were analyzed using multiple linear regression, as well as classical assumption tests to ensure the 

validity and reliability of the model. The results showed that AIS has a positive and significant effect on 

company performance, as evidenced by a significance value of 0.035 (<0.05). AIS supports operational 

efficiency, reporting accuracy, and strategic decision making, thus contributing directly to performance 

improvement. In contrast, PI has no significant effect on company performance, with a significance value 

of 0.952 (>0.05). This indicates that the effectiveness of internal control may be limited by other 

variables that are more dominant, or the implementation is not yet optimal. 

Keywords: Accounting Information System, Internal Control, Company Performance, BUMN. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan 

Pengendalian Internal (PI) terhadap kinerja perusahaan, dengan studi kasus pada Perusahaan BUMN di 

Jawa Timur. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner dan wawancara. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda, serta 

uji asumsi klasik untuk memastikan validitas dan reliabilitas model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

SIA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.035 (<0.05). SIA mendukung efisiensi operasional, akurasi pelaporan, dan 

pengambilan keputusan strategis, sehingga memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan 

kinerja. Sebaliknya, PI tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.952 (>0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas pengendalian internal 

mungkin terbatas oleh variabel lain yang lebih dominan, atau pelaksanaan yang belum optimal. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Kinerja Perusahaan, BUMN. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan merupakan 

indikator keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan strategisnya, baik dari 

aspek finansial maupun non-finansial. 

Dalam konteks global yang dinamis, 

tantangan utama yang dihadapi 

perusahaan adalah perlambatan 

produktivitas yang berdampak pada 
kemampuan untuk mencapai 

pertumbuhan berkelanjutan (Patraini, 

Dewi, Sukmasari, 2021). Untuk 

mengatasi hal ini, optimalisasi sumber 

daya, penerapan teknologi canggih 

seperti AI dan analitik prediktif, serta 

perbaikan praktik manajemen 

diperlukan untuk meningkatkan 

produktivitas dan kinerja operasional.   

Salah satu Perusahaan BUMN, 

khususnya di Jawa Timur, telah 

menunjukkan keberhasilan dalam 

merespons tantangan ini. Pada tahun 

2023, perusahaan ini mencatat 
pendapatan sebesar Rp 13,17 triliun dan 

memperoleh penghargaan "World Class 

Company-Commitment to Excellence" 

di ajang Global Performance Excellence 

Award (GPEA) 2024 (Petrokimia, 
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2024). Keberhasilan ini didukung oleh 

transformasi digital yang meliputi 

implementasi sistem informasi berbasis 

teknologi, seperti Smart & Intelligent 

Procurement System (SIPS) untuk 

pengelolaan pengadaan bahan baku, 

serta Warehouse Management System 

(WMS) untuk efisiensi rantai pasok. 

Sistem ini dirancang tidak hanya untuk 

meningkatkan efisiensi operasional 

tetapi juga untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan strategis.   

Pengendalian internal juga 

menjadi fokus utama dalam pengelolaan 

perusahaan. Salah satu BUMN di Jawa 

Timur berhasil meningkatkan skor tata 

kelola perusahaan (Good Corporate 

Governance/GCG) hingga mencapai 

kategori sangat baik melalui penerapan 

manajemen risiko yang efektif dan 

implementasi sistem manajemen anti-

penyuapan ISO 37001 (Petrokimia, 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengendalian internal yang kuat 

merupakan salah satu pilar utama 

keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola risiko dan mencapai tujuan 

strategis.   

Ffektivitas sistem informasi 

akuntansi dan pengendalian internal 

terhadap kinerja perusahaan sendiri 

masih menjadi perdebatan di kalangan 

akademisi. Putri et al., (2024) 

menemukan bahwa sistem informasi 

akuntansi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan, 

sementara Makatengkeng, Kamali, dan 

Gamaliel (2021) menyatakan 

sebaliknya. Hal serupa juga terjadi pada 

pengendalian internal; Putri & Sari 

(2021) menyatakan adanya pengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan, 

tetapi Azizah dan Hidayat (2023) 

membantah kesimpulan tersebut.   

Penelitian ini menggaris bawahi 

pentingnya menganalisis pengaruh 

sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal terhadap kinerja 

perusahaan. Kajian ini dilakukan 

dengan studi kasus pada salah satu 

perusahaan BUMN di Jawa Timur 

untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang hubungan antara 

teknologi informasi, pengendalian 

internal, dan kinerja perusahaan. Oleh 

karenanya, penelitian ini meneliti 

“pengaruh dari sistem informasi dan 

pengendalian internal terhadap kinerja 

perusahaan dengan studi kasus pada 

perusahaan BUMN di Jawa Timur”.  

 

Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kinerja 

Perusahaan 
Sistem informasi akuntansi (SIA) 

merupakan salah satu komponen 

penting dalam pengelolaan perusahaan, 

terutama dalam mendukung 

pengambilan keputusan yang berbasis 

data akurat dan relevan. SIA 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengintegrasikan berbagai fungsi 

akuntansi, seperti pencatatan transaksi, 

pengelolaan laporan keuangan, dan 

pelaporan pajak, ke dalam satu sistem 

yang terkoordinasi. Dengan adanya 

SIA, proses pengolahan data menjadi 

lebih cepat dan akurat, sehingga 

perusahaan dapat mengurangi risiko 

kesalahan manusia (human error) yang 

sering terjadi dalam pengelolaan 

manual. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Putri (2024) menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Mauliansyah & Saputra 

(2019) menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian dari Makatengkeng, Kamali, 

& Gamaliel (2021) menyatakan 

sebaliknya, bahwa sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Berdasarkan gap penelitian tersebut 

disimpulkan hipotesis bahwa sistem 

akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

H1 : Sistem Informasi Akuntansi 

Berpengaruh Positif Signifikan 

Terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

Pengaruh Pengendalian Internal 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Pengendalian internal merupakan 

sistem yang dirancang untuk 

memastikan bahwa operasi perusahaan 

berjalan secara efektif, efisien, dan 

sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan. Pengaruhnya terhadap 

kinerja perusahaan sangat signifikan 

karena pengendalian internal berfungsi 

untuk mencegah terjadinya kesalahan 

atau kecurangan, mengamankan aset 

perusahaan, serta meningkatkan akurasi 

data akuntansi yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Sistem 

pengendalian internal yang baik 

menciptakan lingkungan kerja yang 

transparan dan terstruktur, sehingga 

karyawan memahami tanggung jawab 

mereka dan termotivasi untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Putri & Sari (2021) menunjukkan 

bahwa pengendalian internal yang baik 

akan berpengaruh dan meningkatkan 

kinerja perusahaan. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Azizah & Hidayat 

(2023) yang berkesimpulan bahwa 

pengendalian internal tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh dewi & Ernawatiningsih 

(2018) yang menyimpulkan bahwa 

pengendalian internal tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan gap penelitian tersebut 

disimpulkan hipotesis bahwa 

pengendalian internal tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

H2 : Pengendalian Internal Tidak 

Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif untuk 

menganalisis pengaruh pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal terhadap kinerja 

perusahaan pada salah satu Perusahaan 

BUMN di Jawa Timur. Data yang 

digunakan adalah data primer yang 

dikumpulkan melalui angket dan 

wawancara langsung, serta data 

sekunder dari kajian literatur. 

Pengukuran data menggunakan skala 

Likert, dengan teknik sampling jenuh 

yang memastikan sampel mewakili 

populasi. Ukuran sampel ditentukan 

dengan tingkat keyakinan 95% dan 

margin of error 5% (Sugiyono, 2019). 

Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda 

dengan uji T dan uji F untuk menguji 

hipotesis. Uji asumsi klasik, seperti uji 

normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, juga dilakukan 

untuk memastikan validitas model 

regresi yang digunakan (Mustopa, 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran empiris 

mengenai hubungan antara sistem 

informasi akuntansi, pengendalian 

internal, dan kinerja perusahaan secara 

sistematis dan tepat (Wijaya & Priono, 

2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Uji Reabilitas dan Validitas 

Hasil pengujian multikolinearitas 
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yaitu: 

Tabel 1. Uji Reabilitas 

Cronbach's 

Alphaa 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Itemsa N of Items 

0.850 0.534 32 

      Sumber : Data diolah, 2025 

Nilai α = 0.840 menunjukkan 

bahwa item-item memiliki hubungan 

yang baik secara keseluruhan, dan alat 

ukur dianggap reliabel untuk mengukur 

konstrak tertentu. Penurunan pada 

Alpha Based on Standardized Items 

(0.514) mengindikasikan kemungkinan 

adanya perbedaan variabilitas antar 

item. Misalnya, satu item memiliki 

skala yang lebih sempit atau lebih luas 

dibandingkan item lain. 

Tabel 2. Uji Validitas 

 

Corrected Item-Total 

Correlation Keterangan 

SIA 0.431 Valid 

PI 0.431 Valid 

   Sumber : Data diolah, 2025 

 

Nilai Corrected Item-Total 

Correlation yang positif menunjukkan 

bahwa kedua item memiliki kontribusi 

yang memadai terhadap skala. Namun, 

nilai SMC yang rendah dan jumlah item 

yang terbatas mengindikasikan perlunya 

pengembangan lebih lanjut untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas 

alat ukur. Tambahan item yang relevan 

akan membantu memperkuat kualitas 

pengukuran. 

 

Uji Normalitas 

Uji heteroskedastisitas dengan 

cara untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas: 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 
2.49188909 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.134 

Positive 0.117 

Negative -0.134 

Test Statistic 0.134 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.177c 

    Sumber : Data diolah, 2024  

Uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

nilai p = 0.177 menunjukkan bahwa 

data residual mengikuti distribusi 

normal, sehingga asumsi normalitas 

dalam model regresi terpenuhi. Hasil ini 

mendukung validitas statistik untuk 

interpretasi model regresi yang 

digunakan. Visualisasi tambahan dapat 

dilakukan untuk memastikan hasil lebih 

komprehensif. 

 

Uji Multikolienaritas 

 

Tabel 4. Uji Multikolienaritas 
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Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  

0.814 1.228 

0.814 1.228 

    Sumber : Data diolah, 2025 

Berdasarkan nilai Tolerance dan 

VIF, tidak ada indikasi multikolinearitas 

di antara variabel bebas (SIA dan PI) 

dalam model regresi ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas 

tidak saling memengaruhi secara 

signifikan, sehingga hasil regresi dapat 

diinterpretasikan tanpa pengaruh bias 

akibat multikolinearitas. 

 

Uji Regresi dan Hipotesis 

Tabel 5. Uji Regresi 

 
Sumber : Data diolah, 2025 

 

Persamaan Regresi: 

KP= 9.602+0.052.SIA+0.004.PI+e 

Intercept (Constant) 9.602 

menunjukkan bahwa jika semua 

variabel bebas (Sistem Informasi 

Akuntansi dan Pengendalian Internal) 

bernilai nol, maka nilai variabel terikat 

(Kinerja Perusahaan) diperkirakan 

sebesar 9.602. Koefisien (B) = 0.052 

menunjukkan setiap peningkatan satu 

unit pada SIA akan menyebabkan 

peningkatan KP (Kinerja Perusahaan) 

sebesar 0.052, dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. Hubungan ini bersifat 

negatif. Signifikansi (Sig.) = 0.035 

menunjukkan nilai ini di bawah 0.05, 

sehingga pengaruh SIA terhadap KP 

signifikan secara statistik. 

PI (Pengelolaan Investasi) 

memiliki Koefisien (B) = 0.004, artinya 

setiap peningkatan satu unit pada PI 

akan menyebabkan peningkatan KP 

sebesar 0.004, dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. Hubungan ini bersifat 

positif tetapi sangat lemah. Signifikansi 

(Sig.) = 0.952, artinya Nilai ini jauh di 

atas 0.05, sehingga pengaruh PI 

terhadap KP tidak signifikan secara 

statistik. 

Secara keseluruhan, SIA memiliki 

hubungan signifikan terhadap KP (Sig. 

< 0.05). PI tidak memiliki hubungan 

signifikan terhadap KP (Sig. > 0.05). 

Nilai koefisien standar (Beta) 

menunjukkan bahwa SIA (-0.258) 

memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap KP dibandingkan PI (0.016). 

Hubungan negatif signifikan antara SIA 

dan KP dapat diartikan bahwa 

peningkatan strategi investasi aktif 

justru berpotensi menurunkan kinerja 

perusahaan. Hal ini mungkin terjadi jika 

investasi dilakukan dengan risiko tinggi 

atau kurang efektif. Hubungan positif 

tetapi tidak signifikan antara PI dan KP 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

investasi tidak memiliki dampak nyata 

terhadap kinerja dalam konteks data ini. 

Kesimpulannya, SIA adalah variabel 

yang signifikan secara statistik dalam 

memengaruhi kinerja perusahaan, 

meskipun pengaruhnya negatif. PI tidak 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap KP, sehingga pengelolaan 

investasi mungkin perlu dievaluasi lebih 

lanjut untuk memastikan dampak yang 

lebih nyata. 

 

Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan 
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nilai sig sebesar 0.952, dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga 

disimpulkan bahwa H0 diterima. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hubungan 

antar variabel dan penentuan hipotesis 

yang berlandaskan sumber literatur 

penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri (2024) menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh 

Mauliansyah & Saputra (2019) 

menyatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Penelitian 

lainnya dilakukan oleh Melasari (2018) 

yang menyatakan bahwa system 

informasi akuntansi berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja. Sejalan dengan 

penelitian tersebutn Nengsy (2018) 

menyatakan bahwa system informasi 

yang baik akan meningkatkan kinerja. 

Paramitha & Mulyadi (2019) juga turut 

mendukung hasil penelitian ini yang 

menyatakan bahwa system informasi 

akuntansi dapat berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Sistem Informasi Akuntansi 

memberikan kontribusi besar pada 

kinerja Perusahaan BUMN di Jawa 

Timur dengan mendukung efisiensi, 

akurasi, dan pengambilan keputusan 

yang lebih baik. Dengan sistem yang 

terintegrasi, perusahaan tidak hanya 

mengelola operasi harian dengan lebih 

efisien tetapi juga meningkatkan daya 

saingnya di pasar global. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pencapaian 

Perusahaan BUMN di Jawa Timur yang 

telah menunjukkan kinerja yang baik 

dengan raihan pendapatan Rp 13,17 

triliun pada tahun 2023 dan 

penghargaan "World Class Company-

Commitment to Excellence" di ajang 

Global Performance Excellence Award 

(GPEA) 2024 (Petrokimia, 2024). 

Pengaruh Pengendalian Internal 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa pengendalian 

internal tidak memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai sig sebesar 0.035, dimana nilai 

tersebut kurang dari 0.05 sehingga 

disimpulkan bahwa H0 ditolak. 

Hubungan keduanya yang positif juga 

menandakan bahwa semakin tinggi 

sistem informasi yang diterapkan dalam 

perusahaan, maka semakin tinggi pula 

kinerja perusahaan yang dicatatkan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hubungan antar variabel dan penentuan 

hipotesis yang berlandaskan sumber 

literatur penelitian terdahulu. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Azizah & Hidayat 

(2023) yang berkesimpulan bahwa 

pengendalian internal tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh dewi & Ernawatiningsih 

(2018) yang menyimpulkan bahwa 

pengendalian internal tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Namun, 

hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Manuaba & Muliartha (2019) yang 

menyatakan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Capah 

(2020) juga menyatakan bahwa 

pengendalian internal memiliki 

pengaruh dan hubungan terhadap 

kinerja. Selanjutnya Hama, dkk (2020) 

juga menyatakan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh terhadap kinerja. 

Pengendalian internal memberikan 

kontribusi besar pada kinerja 

perusahaan, dimana keberhasilan ini 

didukung oleh pemutakhiran perangkat 

GCG dan penerapan sistem manajemen 

anti-penyuapan ISO 37001, yang 

menjadi salah satu indikator 



2054. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(1):453-461 

459 

keberhasilan pengendalian internal di 

perusahaan ini (Petrokimia, 2024). 

Pengendalian internal di salah satu 

Perusahaan BUMN di Jawa Timur 

dinilai cukup efektif, tetapi dampaknya 

pada kinerja perusahaan bisa terbatas 

karena pengaruh variabel lain yang 

lebih signifikan atau adanya kelemahan 

dalam pelaksanaan. Untuk 

meningkatkan pengaruh pengendalian 

internal, perusahaan dapat fokus pada 

perbaikan pelaksanaan, perluasan 

pelatihan, dan integrasi dengan faktor-

faktor kunci kinerja lainnya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan 

di, sebagaimana dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0.035 

(<0.05). SIA memberikan kontribusi 

langsung terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan, terutama dalam mendukung 

keputusan strategis dan efisiensi 

manajemen. •  Pengendalian Internal 

(PI) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, dengan 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.952 

(>0.05). Pengendalian internal perlu 

ditingkatkan melalui pelatihan, 

perbaikan pelaksanaan, dan integrasi 

dengan faktor-faktor kunci untuk 

memberikan dampak lebih nyata 

terhadap kinerja perusahaan. Sistem 

Informasi Akuntansi terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, sementara pengendalian 

internal tidak memberikan kontribusi 

yang signifikan. Temuan ini 

menunjukkan perlunya fokus pada 

penguatan implementasi sistem 

informasi akuntansi dan perbaikan 

pengendalian internal agar lebih 

terintegrasi dengan faktor kinerja 

lainnya. Hasil ini mendukung 

pengembangan strategi Perusahaan 

BUMN di Jawa Timur dalam 

mengoptimalkan operasional dan 

mencapai tujuan bisnis yang 

berkelanjutan.  

 

Saran 

Perusahaan disarankan untuk 

memperkuat sistem informasi akuntansi 

(SIA) dengan mengintegrasikan 

teknologi terkini, seperti big data 

analytics dan kecerdasan buatan, serta 

melakukan evaluasi berkala untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

akurasi pengambilan keputusan. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas variabel seperti komitmen 

organisasi, kepemimpinan, inovasi 

teknologi, dan kepuasan karyawan 

untuk memperoleh gambaran lebih 

komprehensif terkait kinerja 

perusahaan. Selain itu, model penelitian 

dapat dikembangkan menggunakan 

pendekatan mediasi, moderasi, atau 

model dinamis seperti SEM dan panel 

data untuk mengeksplorasi hubungan 

antarvariabel secara lebih mendalam. 

Teknik analisis data seperti PLS-SEM, 

DEA, atau machine learning, serta 

metode penelitian yang bervariasi 

seperti mixed methods, eksperimen 

lapangan, studi longitudinal, dan 

analisis studi kasus multi-site juga 

direkomendasikan untuk meningkatkan 

validitas dan memberikan wawasan 

baru. 
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